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 Abstract: This study is a systematic literature review on the impact of 
enhance speaking skills through digital platforms and classroom-based 
learning. Speaking skills are a fundamental component of language 
learning. These abilities are not only vital in educational contexts but also 
play a significant role in daily communication and career development. 
The study aims to evaluate and compare the effects of digital platforms 
and classroom teaching methods in improving students' speaking skills. 
Data from various sources, such as Scopus, DOAJ, and Google Scholar, 
between 2014 and 2024 were used to assess the effectiveness of these 
approaches. The evaluation results indicate that the implementation of 
digital platforms and interactive teaching methods significantly enhance 
students' speaking skills compared to traditional classroom methods. 
Approaches such as Problem-Based Learning and Make A Match, along 
with the use of interactive multimedia and digital platforms, improve 
learning outcomes, communication skills, and student motivation. 

However, the flexibility and engagement of students in digital platforms 
are highly influenced by teacher competence, technical infrastructure, and 
time management. A notable gap identified is the lack of studies 
combining quantitative and qualitative approaches for long-term 
evaluation and the impact of digital technology in various educational and 
cultural contexts. 

Kata Kunci: 

Keterampilan berbicara, 

Keterampilan berbicara 

digital, Keterampilan 

berbicara di kelas. 

 

 Abstrak: Penelitian ini merupakan tinjauan literature sistematis tentang 

pengaruh meningkatnya keterampilan berbicara dalam platform digital 

dan pembelajaran diruangan kelas. Keterampilan berbicara adalah 

komponen fundamental dalam pembelajaran bahasa. Kemampuan ini 

tidak hanya vital dalam konteks pendidikan, tetapi juga memiliki peran 

yang signifikan dalam komunikasi sehari-hari dan perkembangan karir 

individu bertujuan untuk mengevaluasi dan membandingkan pengaruh 

platform digital dan metode pengajaran di ruang kelas dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa.. Data dari berbagai sumber  

seperti Scopus, DOAJ, dan Google Scholar antara tahun 2014-2024 untuk 

mengevalusai efektivitas pengaruh tersebut. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa penerapan platform digital dan metode pembelajaran interaktif 

secara signifikan meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

dibandingkan metode tradisional di kelas. Metode seperti Pemecahan 

Masalah dan Make A Match serta penggunaan multimedia interaktif dan 

platform digital mampu meningkatkan hasil belajar, keterampilan 

komunikasi, dan motivasi siswa. Namun, fleksibilitas dan keterlibatan 

siswa dalam platform digital sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru, 

infrastruktur teknis, dan manajemen waktu. Kesenjangan yang 

ditemukan adalah kurangnya studi yang mengombinasikan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif untuk evaluasi jangka panjang dan dampak 

teknologi digital pada berbagai konteks pendidikan dan budaya. 
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A. LATAR BELAKANG  
Keterampilan berbicara adalah komponen fundamental dalam pembelajaran bahasa. 

Kemampuan ini tidak hanya vital dalam konteks pendidikan, tetapi juga memiliki peran yang 
signifikan dalam komunikasi sehari-hari dan perkembangan karir individu (Miranti & Putri 
2021), (Miranti & Putri, 2021). Dalam lingkungan pendidikan, keterampilan berbicara yang 
mumpuni memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi, presentasi, dan 
aktivitas kolaboratif lainnya, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman mereka terhadap 
materi dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Selain itu, dalam kehidupan sehari-
hari, kemampuan berbicara yang efektif membantu individu berkomunikasi dengan jelas dan 
akurat, memfasilitasi hubungan interpersonal yang baik, dan mencegah terjadinya 
kesalahpahaman. Di dunia profesional, keterampilan berbicara yang baik merupakan aset 
penting yang dapat meningkatkan peluang karir, mendukung negosiasi yang berhasil, serta 
memperkuat kemampuan kepemimpinan dan kerjasama dalam tim. Oleh karena itu, 
pengembangan keterampilan berbicara menjadi prioritas utama dalam kurikulum pendidikan 
bahasa, mengingat dampaknya yang luas terhadap berbagai aspek kehidupan. 

Metode tradisional dalam pembelajaran keterampilan berbicara di kelas mencakup berbagai 
kegiatan seperti diskusi langsung, presentasi, dan interaksi tatap muka(El Iq Bali, 2019). Diskusi 
langsung memungkinkan siswa untuk bertukar pendapat secara real-time, memperkaya 
pemahaman mereka melalui dialog yang interaktif. Presentasi di depan kelas memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk mengasah keterampilan berbicara di depan umum, meningkatkan 
rasa percaya diri, dan kemampuan retorika mereka. Interaksi tatap muka, baik dengan teman 
sejawat maupun dengan pengajar, memfasilitasi umpan balik langsung dan membangun 
hubungan interpersonal yang kuat (Nurjan, 2016). Namun, pendekatan ini memiliki 
keterbatasan, terutama dalam hal waktu dan ruang. Proses pembelajaran hanya dapat 
berlangsung pada waktu yang telah dijadwalkan dan dalam ruang fisik yang terbatas, yang dapat 
membatasi fleksibilitas dan aksesibilitas bagi beberapa siswa. Selain itu, perbedaan dalam 
kecepatan dan gaya belajar individu kadang-kadang sulit diakomodasi secara optimal dalam 
pengaturan kelas tradisional(Indriawati, dkk 2021). 

Teknologi telah secara mendasar mengubah cara pembelajaran bahasa, termasuk 
keterampilan berbicara. Berkat kemajuan teknologi, berbagai platform digital kini banyak 
digunakan untuk memfasilitasi proses pembelajaran bahasa yang lebih interaktif dan 
efektif(Suryana, dkk 2021). YouTube, contohnya, memberikan akses kepada siswa terhadap 
berbagai video pembelajaran, memungkinkan mereka untuk mendengar penutur asli serta 
memperkaya kosa kata dan intonasi. Padlet, sebagai platform kolaboratif, memungkinkan siswa 
untuk berbagi dan mendiskusikan materi bahasa secara real-time, sehingga memperkuat 
keterampilan menulis dan berbicara melalui interaksi langsung. Selain itu, aplikasi interaktif 
seperti Duolingo, Memrise, dan Babbel menawarkan latihan berbasis permainan yang membuat 
pembelajaran bahasa lebih menarik dan menyenangkan(Manongga, dkk 2022). Aplikasi-aplikasi 
ini sering dilengkapi dengan fitur pengenalan suara yang membantu siswa melatih pengucapan 
mereka(Listian, dkk 2021). Dengan demikian, teknologi telah memberikan fleksibilitas, 
adaptabilitas, dan aksesibilitas yang lebih besar dalam pembelajaran bahasa, melampaui 
keterbatasan metode pembelajaran tradisional di kelas(Nusantara, 2018). 

Platform digital menawarkan berbagai manfaat dalam pembelajaran keterampilan berbicara, 
termasuk fleksibilitas waktu, akses ke berbagai sumber daya, dan pengalaman belajar yang 
dipersonalisasi(Sutrisno & Syukur, 2023). Media penceritaan digital dan aplikasi pembelajaran 
berperan penting dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dengan menyediakan 
konten interaktif dan menarik yang merangsang kreativitas dan pemikiran kritis(Fauziyah & 
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Tabi’in, 2021). Dengan mengintegrasikan penceritaan digital dalam tugas berbicara, siswa dapat 
memperbaiki keterampilan bahasa mereka sambil juga memperluas pemahaman mereka 
tentang komunikasi yang efektif, yang pada gilirannya meningkatkan partisipasi dan 
kepercayaan diri dalam mengekspresikan diri (Martias, 2019). Selain itu, penggunaan platform 
online untuk pembelajaran bahasa memungkinkan siswa belajar dengan kecepatan mereka 
sendiri, berinteraksi dengan penutur asli, dan mengakses berbagai sumber daya, yang pada 
akhirnya berkontribusi pada pengalaman belajar yang lebih mendalam dan efektif (Sulaiman 
Kurdi, 2021)(Pamugar, dkk 2014). 

Berdasarkan penelitian yang ada, terdapat perbedaan yang signifikan dalam efektivitas 
platform digital dibandingkan metode pembelajaran tradisional dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa. Penelitian oleh Alia Afriyanti, dkk (2023) dan rekan-rekan 
menemukan bahwa mendongeng secara digital lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan 
berbicara siswa dibandingkan dengan mendongeng menggunakan gambar. Ritonga, (2016)dan 
rekan-rekan menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran Hybrid, yang mengintegrasikan 
komponen digital, signifikan meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris di kalangan 
siswa SMP. Selanjutnya, studi oleh Azaly & Fitrihidajati, (2021) menemukan bahwa penggunaan 
teknologi pendidikan berbasis berbicara memberikan hasil yang lebih baik dalam aspek-aspek 
seperti kelancaran, koherensi, akurasi, kosa kata yang kaya, variasi tata bahasa, dan pengucapan. 
Kesimpulan dari penelitian-penelitian ini secara bersama-sama menyoroti keunggulan platform 
digital dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa jika dibandingkan dengan metode 
pembelajaran tradisional (Amalia Yunia Rahmawati, 2020). 

Penggunaan platform digital dalam pendidikan membutuhkan akses yang memadai 
terhadap dukungan teknologi dan infrastruktur (Sipayung, dkk 2021), (Herry Fitriyadi, 2013). 
Meskipun platform digital menawarkan berbagai manfaat, seperti meningkatkan keterlibatan 
siswa dan mengembangkan keterampilan bahasa dalam lingkungan e-learning Qoidah, (2018), 
mereka juga menghadirkan tantangan terkait dengan pelatihan guru dan pengembangan 
keterampilan interpersonal akibat minimnya interaksi langsung. Untuk mengatasi tantangan ini, 
sangat penting untuk menyediakan pelatihan yang efektif bagi guru dalam memanfaatkan 
teknologi (Zubair, dkk 2023). Pelatihan tersebut harus menekankan metode interaktif yang 
mengintegrasikan elemen multimedia untuk melibatkan peserta didik dengan berbagai 
kebutuhan dan kemampuan, sehingga mendorong pengembangan keterampilan siswa di semua 
tingkatan. Selain itu, membangun infrastruktur digital yang memadai di sekolah dan 
memastikan guru mahir dalam teknologi digital merupakan faktor kunci dalam keberhasilan 
implementasi platform digital untuk tujuan pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menggunakan 
pendekatan systematic literature review untuk menganalisis berbagai studi yang telah 
dilakukan mengenai pengaruh platform digital dan pembelajaran di ruangan kelas terhadap 
keterampilan berbicara. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana 
kombinasi kedua metode ini dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa secara lebih efektif. Selain itu, penelitian ini juga akan mengevaluasi kebutuhan pelatihan 
guru dan infrastruktur digital yang memadai sebagai faktor kunci dalam penerapan platform 
digital untuk tujuan pendidikan. 

 

B. METODE 
Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi dan membandingkan pengaruh platform digital 

dan metode pengajaran di ruangan kelas dalam meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa(Dede Salim Nahdi & Mohamad Gilar Jatisunda, 2020). Metode yang digunakan adalah 
pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Pencarian literatur dilakukan melalui database 
akademik utama seperti, Scopus,DOAJ, Google Sholar, menggunakan kata kunci seperti ”digital 

speaking skills”, "classroom speaking skills", "digital learning". Penelitian ini dibatasi pada 
studi yang diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir untuk memastikan perspektif yang 
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mutakhir. Selain itu pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan semua artikel 
yang relevan dengan topik penelitian dengan menggunakan aplikasi Mendeley (Fauzan, 2024). 

Kriteria inklusi yang digunakan meliputi: Studi yang membahas pengaruh keterampilan 
berbicara dalam pengaturan platform digital atau pembelajaran di ruang kelas, Studi yang 
membandingkan efektivitas platform digital dengan pembelajaran di ruang kelas dalam 
meningkatkan kemampuan berbicara siswa, Studi yang diterbitkan dalam bahasa Inggris, 
terbitan antara tahun 2018 hingga 2024, Studi berbasis empiris seperti penelitian eksperimental, 
penelitian kualitatif, dan studi kasus. Manfaat penelitian dengan metode SLR ialah mampu 
mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, dan menafsirkan semua penelitian yang tersedia 
dengan fokus topik pada fenomena tertentu yang menarik. Tahapan menyusun penelitian 
dengan metode SLR secara garis besar terdiri dari 3 (tiga) langkah, yaitu tahap perencanaan 
(planning stage), tahap pelaksanaan (conducting stage), dan tahap pelaporan (reporting stage). 
Tahap perencanaan meliputi tahap mengidentifikasi kebutuhan review yang sistematis, 
menyusun protokol review, dan mengevaluasi protokol review. Tahap pelaksanaan meliputi 
tahap mencari bahan pokok review, memilih dan menseleksi bahan pokok untuk review, 
menggali data dari bahan pokok review, menilai kualitas bahan pokok review, dan mensintesis 
data. Tahap pelaporan terdiri dari tahap penyebarluasan gagasan (ide pokok) (Rusdiana, dkk 
2022).  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran digital memiliki kepentingan yang signifikan pada zaman sekarang karena 

membawa sejumlah keuntungan dan solusi yang penting bagi dunia pendidikan. Pertama, akses 
yang lebih luas memungkinkan siswa dari berbagai latar belakang untuk mengakses materi 
pembelajaran dengan cara yang fleksibel, bahkan dari jarak jauh. Ini membantu mengatasi 
kendala geografis dan memperluas peluang dalam pendidikan. Kedua, fleksibilitas waktu 
memungkinkan siswa belajar sesuai dengan kebutuhan dan jadwal mereka sendiri, mengurangi 
pembatasan waktu dan memberikan ruang untuk pembelajaran yang mandiri. Ketiga, 
keberagaman media dan alat interaktif dalam pembelajaran digital meningkatkan keterlibatan 
dan motivasi siswa, menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan efektif. Keempat, 
interaktivitas yang lebih besar antara guru dan siswa, juga antara sesama siswa, memungkinkan 
komunikasi yang lebih efektif dan kolaborasi yang lebih baik dalam pembelajaran. Kelima, 
inovasi teknologi memungkinkan pengembangan konten pembelajaran yang lebih dinamis, 
seperti simulasi, visualisasi, dan multimedia, yang dapat memperkaya pengalaman belajar. 
Terakhir, pembelajaran digital mempersiapkan siswa untuk kemampuan digital yang sangat 
penting dalam era teknologi informasi saat ini, memberikan keterampilan yang relevan untuk 
kesuksesan di masa depan. 

 
Tabel 1.1 Ringkasan hasil penelitian tentang pengaruh meningkatnya keterampilan berbicara 

dalam platform digital dan pembelajaran diruang kelas. 

No Bidang atau Fokus 
Nama-nama 

Penulis yang se-
Bidang 

Insight atau Variabel riset 

1 Efektivitas platform 
digital dalam 
meningkatkan 
keterampilan berbicara 
dibandingkan dengan 
metode pembelajaran di 
ruang kelas. 

(Kasyfia, dkk 2015) 
(Rahyuni, 2023) 

(Muhammad, Fikri, 
2017) 

(Yuliani, 2021) 
(Jusnawati, 2021) 

Perbedaan efektivitas antara metode 
pembelajaran dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa, dengan 
penekanan pada skor N-Gain, 
aktivitas siwa dan antusiasme.  
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2 Faktor-faktor utama yang 
mempengaruhi 
peningkatan 
keterampilan berbicara 
melalui platform digital. 
 

(Abdurrahman, 
2022) 

(Dewi, dkk 2022) 
(ROSADI, dkk 

2021) 
(Hadi, 2023) 

(Susanti, dkk 2020) 

Pentingnya penggunaan multimedia 
interaktif dan platform digital dalam 
meningkatkan keterampilan 
berbicara dalam pembelajaran 
bahasa, dengan contoh aplikasi 
seperti media digital, platform 
proyek, dan penceritaan digital. 

3 Peran guru atau 
instruktur dalam 
pembelajaran berbicara 
di platform digital 
dibandingkan dengan di 
ruang kelas. 
 

(Kertati, dkk 2023) 
(Rahmania, dkk 

2023) 
(Guanabara, dkk 

2021) 
(Darmadi, dkk 

2022) 
(Indarta, Ambiyar, 

dkk 2022) 

Peran guru dalam memberikan 
panduan, respons, bimbingan, dan 
umpan balik dalam pembelajaran 
berbicara di lingkungan offline dan 
online, dengan penekanan pada 
respons tertulis dan lisan, 
pembelajaran mandiri, refleksi siswa, 
dan konseling. 

4 Motivasi dan keterlibatan 
siswa berbeda antara 
platform digital dan 
pembelajaran di ruang 
kelas. 
 

(Warmansyah, dkk 
2023) 

(Alawi, dkk 2022) 
(Efendi, 2019) 

(Anis, dkk 2022) 
(Indarta, Jalinus,  

dkk 2022) 
(Isrofah, dkk 2022) 

(Mega, 2022) 

Perbandingan motivasi dan 
keterlibatan siswa antara lingkungan 
pembelajaran digital dan tradisional, 
dengan penekanan pada faktor-
faktor seperti interaktivitas, 
kepercayaan diri, dan hubungan 
antara teknologi digital, motivasi, dan 
kinerja siswa. 

 
Tabel diatas menggambarkan hasil-hasil riset yang memfokuskan pada empat bidang utama 

terkait pembelajaran dan keterampilan berbicara siswa. Pertama, efektivitas metode 
pembelajaran menunjukkan bahwa metode Pemecahan Masalah dan Make A Match lebih efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan metode lainnya. Kedua, 
penggunaan platform digital dan multimedia interaktif memberikan dampak positif dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa, terutama dalam konteks bahasa Indonesia dan 
bahasa Inggris. Ketiga, peran guru dalam memberikan respons dan bimbingan di lingkungan 
offline dan online terbukti sangat penting dalam meningkatkan prestasi akademis dan semangat 
belajar siswa. Terakhir, perbandingan motivasi dan keterlibatan siswa antara lingkungan kelas 
digital dan tradisional menunjukkan adanya perbedaan, khususnya terkait sifat pasif diskusi 
digital dan kurangnya kepercayaan diri siswa dalam mengajukan pertanyaan. 

 
1. Efektivitas platform digital dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

dibandingkan dengan metode pembelajaran di ruang kelas.  
Berbagai penelitian telah mengamati adanya perbedaan signifikan dalam hasil 

pembelajaran siswa antara metode Pemecahan Masalah dan metode Bacaan. Studi yang 
dilakukan oleh Gumilang, dkk (2019b) Gumilang, dkk (2019a) menunjukkan bahwa metode 
Pemecahan Masalah menyebabkan peningkatan hasil pembelajaran siswa yang signifikan, 
sedangkan metode Bacaan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Demikian pula, 
penelitian Weni, dkk (2017) mengungkapkan bahwa metode pembelajaran kooperatif Make A 
Match menghasilkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan metode Expository . 
Sebaliknya, Hikmah & Chudzaifah, dkk (2020) menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan 
signifikan dalam hasil belajar siswa rata-rata antara metode pembelajaran online dan offline, 
yang menunjukkan adanya fleksibilitas dalam pendekatan pembelajaran selama pandemi. 
Indikator keberhasilan untuk metode Pemecahan Masalah dan Make A Match mencakup skor N-
Gain yang lebih tinggi serta peningkatan aktivitas dan antusiasme siswa, yang menyoroti 
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efektivitas pendekatan pengajaran yang interaktif dan menarik ini dalam meningkatkan hasil 
pembelajaran (Jannah, dkk 2022)(Jannah, Sari, 2019). 

Studi yang dilakukan oleh Adawiyah, dkk (2020) Astiti, dkk (2021) Irawati, dkk (2021) Ayu 
Sri Wahyuni, (2022) menemukan perbedaan signifikan dalam hasil belajar siswa antara 
berbagai metode pengajaran. Ardiansyah, (2016) Resti Nursiah, (2021)dan mendapati bahwa 
metode induktif menghasilkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan metode 
deduktif dan ekspositori, masing-masing. M, dkk (2022) dan Jannah, dkk (2022) juga 
menemukan bahwa metode tertentu, seperti brainstorming dan penemuan terbimbing, lebih 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa pemilihan 
meto   de pengajaran dapat memiliki dampak signifikan terhadap pembelajaran siswa. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa metode pengajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif, seperti 
Pemecahan Masalah, Make A Match, brainstorming, dan penemuan terbimbing, memiliki efek 
yang lebih positif terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan metode yang lebih pasif, 
seperti Bacaan, deduktif, dan ekspositori. Metode-metode yang melibatkan siswa secara aktif 
dalam proses pembelajaran cenderung meningkatkan keterlibatan, aktivitas, dan antusiasme 
mereka, yang pada gilirannya meningkatkan hasil belajar. 

  
2. Faktor-faktor utama yang mempengaruhi peningkatan keterampilan berbicara 

melalui platform digital. 
Penggabungan metode interaktif dan platform digital memberikan dampak yang signifikan 

dalam pengembangan keterampilan berbicara dalam pembelajaran bahasa. Penelitian 
menekankan efek positif dari interaksi sosial berbasis jejaring dalam latihan berbahasa Inggris 
menggunakan aplikasi kecerdasan buatan Sediyono, dkk (2022), keberhasilan metode 
pengajaran interaktif dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Inggris untuk 
mahasiswa kedokteran Rahma, dkk (2023), dan penggunaan cerita digital untuk meningkatkan 
partisipasi dan kemampuan berbicara siswa dalam kelas bahasa Inggris Prihatini & Sugiarti, 
(2020). Selain itu, evaluasi keterampilan lisan melalui alat digital seperti platform AROSE telah 
membantu guru dalam menilai ketrampilan berbicara siswa dan memperkuat kerjasama dalam 
komunitas profesional daring Prihatini, dkk (2022). Temuan ini secara keseluruhan 
menekankan pentingnya interaksi, umpan balik, dan keterlibatan melalui multimedia dan alat 
interaktif dalam mengembangkan keterampilan berbicara bagi pembelajar bahasa. 

Penggunaan multimedia interaktif dan platform digital terbukti secara signifikan 
meningkatkan keterampilan berbicara dalam pembelajaran bahasa. Djonnaidi, dkk (2021) dan 
Haura, dkk (2022) sama-sama menunjukkan dampak positif multimedia interaktif terhadap 
keterampilan berbicara dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Sahara, dkk (2023) 
menekankan peran platform digital, khususnya dalam pembelajaran berbasis proyek, dalam 
meningkatkan keterampilan komunikasi dan berpikir kritis. Gunawan, dkk (2022)  
menggarisbawahi efektivitas media digital, terutama penggunaan wayang, dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara bagi pelajar bahasa Indonesia. Studi-studi ini secara keseluruhan 
menekankan pentingnya multimedia interaktif dan platform digital dalam pembelajaran bahasa, 
khususnya dalam meningkatkan keterampilan berbicara. 

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi, umpan balik, dan keterlibatan 
dalam platform digital memiliki kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan 
berbicara. Penggunaan multimedia dan alat interaktif juga ditemukan memainkan peran penting 
dalam peningkatan keterampilan berbicara dalam pembelajaran bahasa. Dengan menggunakan 
teknologi yang interaktif dan mendukung, siswa dapat terlibat lebih aktif dalam pembelajaran, 
menerima umpan balik yang lebih terarah, dan meningkatkan keterampilan berbicara mereka. 

 
3. Peran guru atau instruktur dalam pembelajaran berbicara di platform digital 

dibandingkan dengan di ruang kelas. 
Peran guru sangat vital dalam memberikan panduan dan respons kepada murid-murid di 

lingkungan sekolah perkotaan maupun pedesaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di 
kedua setting tersebut menggunakan metode respons tertulis dan lisan dengan proporsi yang 
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seimbang, tanpa perbedaan yang signifikan dalam pengaplikasiannya (Shatri & Zabeli, 2022). 
Respons, terutama respons korektif, memiliki peran krusial dalam meningkatkan prestasi 
akademis dan semangat belajar siswa, terutama dalam pembelajaran bahasa (H, dkk  2023) 
(Yong & Sokumaran, 2023). Di berbagai konteks pendidikan, seperti kelas bahasa Inggris, guru 
vokal menggarisbawahi pentingnya respons dalam proses menulis, memadukan respons lisan 
dan tertulis untuk membantu meningkatkan kemampuan menulis siswa (Nazmillah, dkk 2022). 
Respons yang efektif tidak hanya memperbaiki kinerja siswa, tetapi juga mendorong 
pembelajaran mandiri dengan mendorong refleksi dan partisipasi aktif siswa (Hapsari, dkk 
2022). Dengan demikian, meskipun pendekatan pengajaran bisa berbeda-beda berdasarkan 
subjek dan situasi, peran pokok guru dalam memberikan respons yang konstruktif tetap 
konsisten di berbagai konteks pendidikan. 

Peran guru dalam memberikan bimbingan dan umpan balik di lingkungan offline dan online 
sangat penting, dengan perbedaan dalam strategi pengajaran yang jelas terlihat (Mesra, dkk 
2023). Guru dapat menggunakan refleksi siswa untuk meningkatkan strategi pengajaran mereka, 
dengan hubungan yang baik antara guru dan siswa lebih penting daripada strategi pengajaran 
itu sendiri (Rahman, 2014). Strategi umpan balik, termasuk yang digunakan oleh guru, terbukti 
efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran (SIS ARIYANTIN, 2020). Dalam konteks pandemi 
COVID-19, peran guru bimbingan dan konseling dalam memfasilitasi pembelajaran jarak jauh 
sangat penting, dengan keberadaan mereka menjadi krusial dalam menjembatani kesenjangan 
antara siswa dan guru mata pelajaran (Syafrizal, 2023). 

Temuan dari penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa peran guru dalam 
memberikan bimbingan dan umpan balik sangat penting, terutama dalam lingkungan offline dan 
online. Meskipun terdapat perbedaan dalam strategi pengajaran yang digunakan, seperti 
respons tertulis dan lisan, hubungan yang baik antara guru dan siswa ternyata lebih vital 
daripada strategi pengajaran itu sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan yang kuat 
antara guru dan siswa dapat membantu meningkatkan efektivitas bimbingan dan umpan balik 
dalam pembelajaran. 

 
4. Motivasi dan keterlibatan siswa berbeda antara platform digital dan pembelajaran di 

ruang kelas. 
 Integrasi platform digital dalam lingkungan belajar telah menunjukkan dampak yang 

signifikan pada motivasi siswa dibandingkan dengan pengaturan kelas tradisional. Berbagai 
platform pembelajaran digital seperti Padlet, Youtube, Canva, Kahoot, Quizizz Prayudha S, 
(2023), Google Classroom, Padlet, Mentimeter, Quizizz, dan ClassTools.net Isfahani, (2022), dan 
Facebook Al-Khazaali & Amirian, (2023) telah digunakan untuk meningkatkan keterlibatan dan 
motivasi siswa. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi pendidikan dan ruang 
kelas virtual secara positif mempengaruhi motivasi siswa dan pengembangan pengetahuan 
(Noor, dkk 2022). Faktor-faktor seperti proses belajar-mengajar, kompetensi guru, keterlibatan 
siswa, lingkungan belajar online, infrastruktur teknis, manajemen waktu, dan penilaian dan 
evaluasi interaktif telah diidentifikasi sebagai elemen penting yang dapat meningkatkan 
motivasi siswa dalam kursus online(Hamidah, 2022). Kenyamanan, aksesibilitas, dan 
fleksibilitas yang ditawarkan oleh platform digital memainkan peran penting dalam 
meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran. 

 Perbandingan motivasi siswa di lingkungan kelas digital dan tradisional mengungkapkan 
tingkat keterlibatan yang bervariasi. Penelitian yang dilakukan Coesamin, (2019) dan Irmawati,  
dkk (2023) menemukan bahwa siswa menunjukkan motivasi yang lebih tinggi di kelas 
tradisional, dengan Setyoningrum mengaitkan hal ini dengan sifat pasif dari diskusi digital dan 
kurangnya kepercayaan diri dalam mengajukan pertanyaan. Namun, penelitian yang dilakukan 
oleh Cahyani, dkk (2020) tidak menemukan perbedaan motivasi yang signifikan antara kedua 
lingkungan tersebut. Harefa, dkk (2022) dan Fitriani & Syarkowi, (2021)juga menekankan peran 
teknologi digital dalam memediasi hubungan antara motivasi siswa dan kinerja, menyatakan 
bahwa hal ini dapat meningkatkan dampak motivasi pada pencapaian siswa. 
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Interpretasi dari temuan-temuan ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan pendapat 
di antara peneliti mengenai motivasi siswa di lingkungan digital dan tradisional. Namun, hal ini 
juga menunjukkan kompleksitas dari faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi siswa, seperti 
interaktivitas, kepercayaan diri, dan keaktifan dalam diskusi. Faktor-faktor seperti kenyamanan, 
aksesibilitas, dan fleksibilitas yang ditawarkan oleh platform digital juga dapat berperan dalam 
meningkatkan keterlibatan siswa. 

 
Gambar 1.  Flow chart kata kunci pada hasil penelitian tentang pengaruh meningkatnya 

keterampilan berbicara dalam platform digital dan pembelajaran di ruang kelas. 
 

 
 

D. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan evaluasi terhadap berbagai penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

platform digital dan metode pembelajaran interaktif secara signifikan meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional di kelas. 
Penelitian menunjukkan bahwa metode Pemecahan Masalah dan Make A Match, serta 
penggunaan multimedia interaktif dan platform digital seperti aplikasi kecerdasan buatan dan 
cerita digital, mampu meningkatkan hasil belajar, keterampilan komunikasi, dan motivasi siswa. 
Selain itu, peran guru dalam memberikan panduan dan umpan balik konstruktif tetap sangat 
penting, baik dalam pembelajaran offline maupun online. Namun, penelitian juga menunjukkan 
bahwa fleksibilitas dan keterlibatan siswa dalam platform digital sangat dipengaruhi oleh 
faktor-faktor seperti kompetensi guru, infrastruktur teknis, dan manajemen waktu. 

Kesenjangan yang teridentifikasi dalam penelitian ini meliputi kurangnya studi yang 
mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif secara mendalam untuk mengevaluasi 
efektivitas jangka panjang penggunaan platform digital terhadap keterampilan berbicara siswa. 
Selain itu, masih sedikit penelitian yang mengkaji dampak penggunaan teknologi digital pada 
berbagai tingkat pendidikan dan konteks budaya yang berbeda. 
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